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EDOMAN TRANSLITERASI

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical term)
yang berasal dari Bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi tersebut
harus dilakukan dengan taat pada kaidah transliterasi. Pedoman transliterasi yang
digunakan untuk penulisan skripsi ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama
Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
& Es (dengan titik di
Tsa
S atas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H
atas)
< Kha Kh Ka dan Ha
N Dal D De
: ) Zet (dengan titik di
: Dzal Z (deng
atas)
2 Ra R Er
> Zai yd Zet
. Sin S Es




4 Syin Sy Esdan Ye
o= Shad S Es (dengan titik di
bawah)
) Dhad D De (dengan titik di
bawah)
L Tha T Te (dengan titik di
bawah)
A ha z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ Ain < Apostrof terbalik
¢ Ghain G Ge
= Fa F Ef
K Qaf 0 Qi
< Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
© Nun N En
? Waw w we
N Ha H Ha
5 Harmzah > Apostrof
¢ Ya Y e

Hamzah () yang terletak di awal kata tidak diberi tanda apapun. Apabila

terletak di tengah atau akhir, maka disimbolkan dengan tanda (°).

2. Vokal

1. Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Vi




harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fatah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U
2. Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya Al adanu
e Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
z=4: masaha
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif a a dan garis
atau ya di atas
T Kasrah dan ya 1 i dan garis
di atas
.9 Dammah dan wau u u dan garis
di atas
Contoh:
J&  qala

&) rama
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4. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk e’ marbutah ada dua, yaitu: ta marbitah hidup atau
mendapat harakat fashah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbiurah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h). Jika pada kata yang berakhir ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta acaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh: & 35J8kY) raudah al-agfal/raudahtd asfal
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: J% nazzala

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas dua:
(1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf <" diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu. (2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di dpan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsyiyah maupun gamariyah.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dengan tanpa

sempang. Contoh:
Jad ar-rajulu
A& al-galamu
Sl asy-syamsu

] al-Lailu
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7.

8.

9.

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

¢4 Syaiun
¢ an-Nau'u
o Inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh: &) caelall b 3all  Alhamdu Zillahi rabbi al-Glamin



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Nilai Keberkahan dalam Tradisi Makan Bajamba
di kecamatan Sungai Pua dan Kamang Hilia (Studi Living Hadis)”, disusun
oleh: Asma Ulhusni, NIM: 2215060029 Program Studi llmu Hadis Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang Tahun 2026.

Penelitian ini membahas tentang nilai keberkahan dalam tradisi makan
bajamba pada masyarakat Sungai Pua dan Kamang Hilia. Tradisi makan bajamba
merupakan praktik sosial-keagamaan yang hidup dan berkembang ditengah
masyarakat Minangkabau, yang tidak hanya dipahami sebagai kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan fisik semata, tetapi juga memuat unsur spiritual yang kuat
dalam kehidupan masyarakat. Praktik ini diyakini sebagai sarana untuk
memperkuat ukhuwah, menumbuhkan rasa kebersamaan, serta menghadirkan nilai
keberkahan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana nilai keberkahan dipahami, diyakini, dan dirasakan oleh masyarakat
melalui tradisi makan bajamba dalam prespektif living hadis. Jenis penelitian yang
digunakan ialah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif
kualitatif. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap tokoh adat,
tokoh agama, serta masyarakat yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi
makan bajamba.

Hasil penelitian ini penulis menujukan bahwa tradisi makan bajamba
dipahami masyarakat bukan sekadar sebagai warisan adat, melainkan sebagai praktik
keagamaan yang diyakini menghadirkan keberkahan. Nilai keberkahan yang
dirasakan tidak hanya diukur dari kecukupan makanan, tetapi juga tercermin dalam
ketenangan hati, rasa syukur, keharmonisan sosial, serta terjalinnya silaturahmi antar
komunitas masyarakat. Kebersamaan dalam satu wadah, adab makan yang dijaga,
serta penyebutan nama Allah SWT menjadi faktor utama yang diyakini
menghadirkan keberkahan tersebut.  Tradisi ini dipahami sebagai bentuk
pengamalan hadis Nabi Muhammad SAW tentang anjuran makan bersama dan
menjaga kebersamaan, yang pada akhirnya menjadi bagian dari kebiasaan
masyarakat. penelitian ini menegaskan bahwa keberkahan dalam prespektik living
hadis tidak selalu diukur secara material, melainkan melalui dampak spiritual dan
sosial yang dirasakan dalam kehidupan masyarakat.

Kata Kunci: Keberkahan, Tradisi, Makan Bajamba, Living Hadis
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